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Abstrak 

Kajian struktur dan kalimat retoris dalam teks dapat membantu guru dan siswa dalam memahami materi 

pelajaran dalam buku teks tersebut. Penelitian ini bertujuan menggambarkan  struktur retoris kalimat yang 

terdapat dalam teks eksposisi pada buku teks Bahasa Indonesia Kelas VIII Edisi Revisi 2017 dilihat dari struktur 

sintaksisnya dan fungsi retoris kalimat yang terdapat dalam teks eksposisi pada buku teks Bahasa Indonesia 

Kelas VIII Edisi Revisi 2017. Data dalam penelitian ini, yaitu kalimat yang terdapat pada teks eksposisi yang 

bersumber dari buku teks Bahasa Indoensia Kelas VIII Edisi Revisi 2017.  Penelitian merupakan penelitian 

kualitatif. Instrumen penelitian ini adalah peneliti sendiri. Teknik pengumpulan data yang digunakan, yaitu 

teknik dokumentasi dengan melakukan pencatatan, sedangkan teknik analisis datanya, yaitu teknik lesap dan 

bagi unsur langsung. Hasil penelitian ini yakni berupa pola struktur kalimat yang terdapat dalam teks eksposisi 

pada buku teks Bahasa Indonesia Kelas VIII Edisi Revisi 2017 sebanyak 22 model struktur kalimat, yakni S-P; 

P-S; P-K; P-Pel; S-P-O; S-P-K-; S-P-Pel; S-P-O-K; S-P-Pel-K; K-P-K; K-S-P; K-S-P-O; P-S-K; S-P-Pel-O; S-

P-Pel-K; S-K-P-O-K; S-K-P-O; K-S-P-O-K; K-S-P-K; K-P-S; K-P-S-K; K-S-P-O-P-K; dan K-S-P-O-P-K. 

Adapun fungsi retoris pada kalimat yang terdapat dalam teks eksposisi pada buku teks Bahasa Indonesia Kelas 

VIII Edisi Revisi 2017 yakni tema tekstual, tema interpersonal, tema topikal takbermarkah, tema topikal 

bermarkah, dan rema. 

Kata kunci: Fungsi Retoris; Rema; Struktur Kalimat; Tema. 

STRUCTURE AND FUNCTION OF RHETORIC SENTENCES IN THE 

EXPOSITION TEXT OF INDONESIAN TEXTBOOK CLASS VIII 

REVISED EDITION 2017 

Abstract 

The study of the structure and rhetorical sentences in the text can help teachers and students understand the 

subject matter in the textbook. The research aims to describe the rhetorical structure of the sentences contained 

in the exposition text of the Indonesian Class VIII Revised Edition of 2017 textbook seen from its syntactic 

structure and the rhetorical function of the sentences contained in the exposition text in the Indonesian Class 

VIII Revised Edition of 2017. The data in this study are the sentences contained in the exposition text which are 

sourced from the Indonesian Language Textbook Class VIII Revised Edition 2017. The research is using 

qualitative methods. This research instrument is a researcher himself. The data collection technique used is the 

documentation technique by recording, while the data analysis technique is the leap technique and the direct 

element. The results of this study are in the form of sentence structure patterns contained in the exposition text 

of the Indonesian Class VIII Revised Edition 2017 textbook as many as 22 sentence structure models, namely S-

P; P-S; P-K; P-Mop; S-P-O; S-P-K-; S-P-Mop; S-P-O-K; S-P-Pel-K; K-P-K; K-S-P; K-S-P-O; P-S-K; S-P-Pel-

O; S-P-Pel-K; S-K-P-O-K; S-K-P-O; K-S-P-O-K; K-S-P-K; K-P-S; K-P-S-K; K-S-P-O-P-K; and K-S-P-O-P-K. 

The rhetorical functions of the sentences contained in the exposition text of the Indonesian Class VIII Revised 

Edition 2017 textbook are textual themes, interpersonal themes, unmarked topical themes, marked topical 

themes, and rhymes. 

Keywords: Rhetorical Function; Rhema; Sentence Structure; Theme. 
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1. PENDAHULUAN 

Secara fungsional bahasa digunakan 

sebagai alat komunikasi dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa 

bahasa dipengaruhi oleh konteks sosial dalam 

penggunaannya karena bahasa mencerminkan 

sikap, opini, nilai, atau ideologi. Dalam 

wujudnya, bahasa berbentuk teks. Teks 

merupakan satuan bahasa yang 

mengungkapkan makna secara kontekstual. 

Seseorang dapat menyampaikan ide dan 

perasaan serta menggambarkan ideologinya 

dengan menggunakan bahasa dalam bentuk 

teks tertentu sesuai dengan fungsi teks 

tersebut. Informasi-informasi dalam kalimat  

dikenal dengan istilah fungsi retoris yang 

meliputi tema dan rema. 

Fungsi retoris kalimat penting untuk 

dianalisis dan dideskripsikan agar 

memudahkan siswa dalam memahami kalimat 

pada teks-teks bahasa Indonesia sehingga 

siswa mampu membuat dan menyusun kalimat 

menjadi sebuah teks yang baik dan benar 

bukan hanya yang sesuai dengan struktur, 

melainkan sesuai pula dengan fungsinya. 

Siswa harus mampu menentukan fungsi retoris 

kalimat berupa tema rema untuk melacak, 

mengetahui, dan menyusun distribusi 

informasi yang terdapat dalam teks. Hal ini 

diperkuat oleh pendapat Martin & Rose dalam 

Wiratno (2018: 72) yang mengungkapkan 

bahwa apabila teks tidak mengandung 

informasi dengan pola tema-rema yang baik, 

maka teks tersebut sulit untuk dipahami. 

Pemahaman siswa terhadap fungsi sintaksis 

dan retoris kalimat menjadi krusial karena 

adanya fakta yang menunjukkan bahwa 

adanya masalah terkait penguasaan kalimat. 

Penguasaan kalimat tersebut terkait dengan 

kelengkapan dan penempatan fungsi sintaksis 

yang digunakan dalam kalimat masih terbilang 

rendah. Hal ini didukung oleh hasil penelitian 

Ayudia, Edi, dan Budhi (2016) yang 

mengungkapkan bahwa kesalahan berbahasa 

yang sering ditemui dalam teks kebahasaan 

siswa SMP adalah kesalahan penulisan 

kalimat. 

Permasalahan itu diduga bukan hanya 

karena kurangnya pemahaman terkait struktur 

sintaksis saja, melainkan disebabkan pula oleh 

kurangnya pemahaman terhadap struktur 

retoris kalimat. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Anis (2018: 34) yang menerangkan 

bahwa sistem tema rema adalah sebuah 

pengaturan yang efektif untuk memahami 

informasi pada headline news dan mendeteksi 

ideologi yang terdapat dalam kalimat atau 

teks. Hal tersebut didukung oleh hasil 

penelitian Sukesti (2011:227) menjelaskan 

bahwa penguatan informasi dalam sebuah 

kalimat atau teks cenderung menggunakan 

konstruksi tema rema dibandingkan struktur 

subjek predikat. 

Penelitian ini berfokus mengkaji fungsi 

retoris dari satu di antara beberapa teks 

kebahasaan yang diajarkan pada SMP kelas 

VIII edisi revisi 2017, yakin teks eksposisi 

karena teks tersebut terdiri atas beberapa 

paragraf argumen mengenai suatu topik. Selain 

itu, teks tersebut juga bergenre faktual yang 

menandakan bahwa teks tersebut berisi fakta-

fakta penting dari sebuah isu atau topik. 

Melalui teks eksposisi tersebut, siswa 

diajarkan untuk dapat membuat dan menyusun 

kalimat menjadi sebuah teks yang menjelaskan 

suatu topik/isu tertentu secara lebih jelas yang 

disertai argumen-argumen yang didukung oleh 

fakta-fakta terkait isu atau topik tersebut.  

Berkenaan dengan itu, penelitian ini 

menjawab rumusan masalah mengenai 

bagaimanakah struktur retoris kalimat yang 

terdapat dalam teks eksposisi pada buku teks 

Bahasa Indonesia Kelas VIII Edisi Revisi 2017 

dan bagaimanakah fungsi retoris kalimat yang 

terdapat dalam teks eksposisi pada buku teks 

Bahasa Indonesia Kelas VIII Edisi Revisi 

2017? 

Penelitian ini mengacu pada pendapat 

Halliday dan Wiratno yang mengungkapkan 

bahwa teks merupakan satuan bahasa yang 

dimediakan secara tulis atau lisan dengan tata 

organisasi tertentu untuk mengungkapkan 

makna dalam konteks tertentu pula atau 

dengan kata lain, teks tersebut mengemban 
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fungsi sosial di dalamnya dan mengacu kepada 

produk. Hal lain yang mendasari penelitian ini 

menggunakan istilah teks daripada wacana 

ialah penerapan pendekatan linguistik sistemik 

fungsional dalam penyusunan buku teks. 

Seperti yang diungkapkan oleh Wiratno (2018: 

15) bahwa konsep linguistik sistemik 

fungsional telah diterapkan dalam kurikulum 

2013, yaitu: kegiatan pembelajaran berbasis 

teks dan konteks sosial budaya. Hal tersebut 

pula sejalan dengan penelitian ini yang 

bertujuan menganalisis struktur dan fungsi 

retoris kalimat dalam buku Bahasa Indonesia 

Kelas VIII Edisi Revisi 2017. 

Teks eksposisi merupakan teks yang berisi 

informasi mengenai suatu topik yang 

dilengkapi dengan uraian opini yang didukung 

oleh fakta mengenai topik tersebut. Kalimat 

pada teks tersebut memiliki beragam struktur, 

mulai dari subjek, predikat, objek, pelengkap, 

dan keterangan. Pendekatan eklektik hanya 

sebatas menganalisis secara struktural enam 

pola kalimat dasar dan kompleks terkait 

kategori kelas katanya, tetapi dalam penelitian 

ini menggunakan pendekatan linguistik 

sistemik fungsional yang mengkaji hal tersebut 

secara fungsional  hingga menjabarkan fungsi 

retoris kalimat yang berupa tema-rema. 

Berkenaan dengan tema-rema pada 

sistemik fungsional, Wiratno (2018: 55) 

mengungkapkan bahwa informasi yang 

dianggap lebih penting biasanya didahulukan 

dengan menempatkannya di bagian depan 

klausa, sedangkan bagian yang disusulkan 

adalah bagian yang melengkapi informasi 

yang telah disampaikan sebelumnya. 

Berkenaan dengan hal tersebut, bagian 

yang dianggap lebih penting disebut juga tema 

dan bagian yang disusulkan disebut rema. Hal 

tersebut sesuai dengan temuan Lu dkk. (2020) 

bahwa penulis membentuk fungsi retoris dan 

fungsi sintaksis bergantung pada tujuan retoris 

yang hendak dicapai. Sebagaimana temuannya 

bahwa sebenarnya penulis biasanya tidak 

terlalu  memiliki banyak variasi penulisan dari 

segi fungsi retoris kalimat yang disusun. 

Variasi tersebut disebabkan oleh penyorotan 

penulis terhadap sesuatu yang cenderung 

menarik dan penting. 

Fungsi retoris yang berbeda yang terbentuk 

tersebut mencakup penggunaan lebih luas atau 

lebih sempit dari struktur kompleks yang 

berbeda. Namun, fungsi retoris yang terbentuk 

dalam kalimat dan fungsi kalimat yang 

terbentuk dalam kalimat masing-masing 

berdiri sendiri (Lu dkk., 2021). Hal ini 

menunjukkan bahwa penganalisaan kalimat 

berdasarkan fungsi retoris tentu dibedakan 

dengan pengalisaan kalimat berdasarkan 

fungsi sintaksis. Meskipun demikian, 

penganalisaan tersebut dilakukan secara 

berurutan dengan penganalisaan fungsi 

sintaksis lalu fungsi retoris. 

2. METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif deskriptif yang berfokus pada 

keberagaman pola kalimat yang dilihat dari 

struktur sintaksis dan fungsi retoris kalimat. 

Data penelitian ini yakni kalimat-kalimat 

simpleks dan kompleks pada tiga teks 

eksposisi yang masing-masing berjudul “Nasib 

Hutan Kita Semakin Suram”, “Introspeksi Diri 

di Hari Pahlawan”, dan “Manajemen 

Pengelola-an Sampah”. Ketiga teks tersebut 

bersumber pada buku teks Bahasa Indonesia 

Kelas VIII Edisi Revisi 2017 yang diterbitkan 

oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia. 

Data penelitian ini dikumpulkan dengan 

melakukan dokumentasi teks. Data tersebut 

selanjutnya dianalisis dengan menggunakan 

teknik bagi unsur langsung dan teknik lesap. 

Pengecekan keabsahan data pada penelitian ini 

dilaukan dengan uji kredibilitas data berupa 

peningkatan ketekunan menggunaan bahan 

referensi, melakukan pemeriksaan instrument 

penelitian oleh ahli bahasa. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut ini disajikan hasil penelitian dan 

pembahasan mengenai struktur dan fungsi 

retoris kalimat teks eksposisi pada buku teks 

Bahasa Indonesia Kelas VIII Edisi Revisi 

2017.
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1. Kalimat Berpola S-P 

Sebaliknya, kecenderungannya justru 

semakin memburuk. (Data A04) 

Kalimat [A04] pada data tersebut 

merupakan kalimat simpleks, yang berstruktur 

/S/P/ yang diawali dengan konjungsi 

sebaliknya. Strukturnya berupa 

kecenderungannya (S) justru semakin 

memburuk (P). Klausa pada data [A04] 

tersebut memiliki fungsi yaitu tema tekstual, 

tema topikal tak bermarkah, dan rema. Rincian 

klausa tersebut meliputi konjungsi pada kata 

sebaliknya berfungsi sebagai tema tekstual. 

Subjek pada kata kecenderungan berfungsi 

sebagai tema topikal tak bermarkah. Justru 

semakin memburuk merupakan predicator 

berfungsi sebagai rema. 

2. Kalimat Berpola P-S 

Termasuk juga produksi pupuk cair bisa 

dirasakan untuk menyuburkan tanah 

warga. (Data C12) 

Kalimat [C12] berpola predikat-subjek. 

Fungsi predikat pada kalimat ini diisi oleh 

keterangan wacana termasuk juga. Adapun 

fungsi subjek diisi oleh klausa produksi pupuk 

cair bisa dirasakan untuk menyuburkan tanah 

warga. Klausa ini berberntuk klausa sematan 

karena adanya keterangan wacana di awal 

kalimat yang menduduki fungsi predikat. 

Bentuk kalimat [C12] merupakan bentuk 

inversi, kalimat yang predikatnya mendahului 

subjek. Jika diubah, kalimat tersebut dapat 

menjadi produksi pupuk cair bisa dirasakan 

untuk menyuburkan tanah (S) juga termasuk 

(P). Berkenaan dengan itu, fungsi retoris pada 

kalimat [C12] yakni tema interpersonal yang 

diisi keterangan wacana termasuk juga dan 

rema yang diisi fungsi subjek produksi pupuk 

cair bisa dirasakan untuk menyuburkan tanah 

warga. Berdasarkan paparan pola kalimat 

[C12] tersebut, kalimat [C12] tergolong 

kalimat kompleks. 

Kalimat [C12] terdiri atas tiga klausa, yakni 

satu klausa inti dan dua klausa sematan yang 

berupa klausa atasan dan klausa bawahan. 

Klausa sematan yang berupa klausa atasan 

terdapat pada fungsi subjek. Klausa tersebut 

berpola subjek-predikat-keterangan. Fungsi 

subjek berisi frasa produksi pupuk cair. 

Selanjutnya, fungsi predikat berisi frasa bisa 

dirasakan. Kemudian, fungsi keterangan berisi 

frasa untuk menyuburkan tanah warga. Fungsi 

keterangan ini memuat klausa sematan. Klausa 

sematan pada fungsi keterangan ini merupakan 

klausa bawahan dari klausa yang dibentuk oleh 

fungsi subjek kalimat [C12]. Klausa sematan 

yang merupakan klausa bawahan tersebut 

dihubungkan dengan klausa atasan dengan 

menggunakan konjungsi untuk. Adapun pola 

klausa sematan yang merupakan klausa 

bawahan tersebut yakni predikat-objek yang 

berbunyi menyuburkan (P) tanah warga (O). 

3. Kalimat Berpola P-S-K 

Bukan masanya lagi para pejabat 

pemerintahan menjadikan dirinya seperti 

raja yang bergelimang kemewahan, sebab 

rakyat sudah semakin kritis. (Data B22) 

Kalimat [B22] merupakan kalimat 

kompleks. Kalimat ini berpola umum 

P/S/Ket.yang memiliki fungsi retoris tema 

interpersonal dan rema. Tema interpersonal 

diduduki oleh fungsi predikat bukan masanya 

lagi. Fungsi rema diduduki fungsi subjek para 

pejabat pemerintahan menjadikan dirinya 

seperti raja yang bergelimang kemewahan dan 

fungsi keterangan alasan sebab rakyat sudah 

semakin kritis. Kalimat ini juga terdiri atas 

anak dan induk kalimat dengan induk kalimat 

yang mendahului anak kalimat dengan 

konjungsi yang menghubungkannya yakni 

konjungsi sebab. 

Induk kalimat pada kalimat tersebut 

berpola S/P/O/Pel. Subjeknya adalah para 

pejabat pemerintahan. Predikatnya yakni 

menjadikan, Objeknya yakni dirinya. 

Kemudian, pelengkapnya yakni seperti raja 

yang bergelimang kemewahan. Fungsi 

pelengkap pada induk kalimat pun berupa 

klausa yang terdiri atas raja subjek, 

bergelimang predikat, dan kemewahan 

pelengkap. Adapun anak kalimatnya berpola 

S/P, yang terdiri atas rakyat subjek dan sudah 

semakin kritis predikat. 
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4. Kalimat Berpola P-K 

Kemudian, diikuti dengan perlawanan di 

berbagai daerah, termasuk di Sumatra 

Utara dan khususnya di Kota Medan yang 

dikenal dengan pertempuran di Medan 

Area, Jalan Bali (Data B06) 

Kalimat [B06] pada data tersebut 

merupakan kalimat kompleks. Kalimat ini 

memiliki pola umum berupa Konj.-P-Ket.-Ket. 

aposisi. Berdasarkan pola tersebut, fungsi 

retoris kalimat tersebut yakni tema kontekstual 

yang diduduki oleh konjungsi kemudian; tema 

interpersonal yang diduduki oleh predikat 

diikuti; dan rema yang diduduki oleh fungsi 

keterangan dengan perlawanan di berbagai 

daerah dan keterangan aposisi termasuk di 

Sumatera Utara dan khususnya di Kota 

Medan yang dikenal dengan pertempuran di 

Medan Area, Jalan Bali. Keterangan aposisi 

pada kalimat tersebut memuat klausa bawahan 

yang menyebabkan kalimat tersebut tergolong 

kalimat kompleks. Klausa tersebut yakni Kota 

Medan berfungsi sebagai subjek, dikenal 

berfungsi sebagai predikat, dan dengan 

pertempuran di Medan Area, Jalan Bali 

berfungsi sebagai keterangan. 

5. Kalimat Berpola P-Pel 

Mari kita berjuang untuk memakmurkan 

rakyat. (Data B20) 

Kalimat [B20] pada data tersebut 

merupakan kalimat kompleks. Kalimat ini 

berpola P/Pel dengan fungsi retoris tema 

interpersonal yang diduduki oleh fungsi 

predikat mari dan rema yang diduduki oleh 

fungsi pelengakap kita berjuang untuk 

memakmurkan rakyat. Fungsi pelengkap pada 

pola umum kalimat tersebut terdiri atas klausa 

yang berpola S/P/Ket, dengan rincian kita (S), 

berjuang (P), dan untuk memakmurkan rakyat 

(Ket.). Adapun fungsi keterangan tersebut juga 

berupa klausa yang terdiri atas konjungsi 

untuk, predikat memakmurkan, dan objek 

rakyat. 

6. Kalimat Berpola S-P-O 

Selain itu, lemahnya penegakan hukum 

menyebabkan semakin parahnya kerusakan 

hutan. (Data A10) 

Kalimat [A10] pada data tersebut 

merupakan kalimat kompleks, yang 

berstruktur /S/P/O yang diawali dengan 

konjungsi selain itu. Strukturnya berupa 

Lemahnya pergerakan hukum (S) 

menyebabkan (P) semakin parahnya 

kerusakan hutan (O). Kalimat ini terdiri atas 

dua klausa bawahan yaitu (a) klausa bawahan 

dari fungsi subjek lemahnya (P) penegakan 

hukum (S) didahului oleh konjungsi selain itu; 

(b) klausa bawahan dari fungsi objek semakin 

parahnya (P) kerusakan hutan (S). 

Kalimat [A10] memiliki fungsi retoris tema 

tektstual, tema topikal takbermarkah, dan 

rema. Selain itu, merupakan fungsi retoris 

tema tekstual, lemahnya pergerakan hukum 

merupakan tema topikal takbermarkah, 

menyebabkan semakin parahnya kerusakan 

hutan merupakan rema.  

7. Kalimat Berpola S-P-K 

Kebakaran hutan masih terus terjadi dan 

penebangan liar semakin meningkat. (Data 

A05) 

Diperburuk lagi dengan rencana 

pembukaan lahan hutan lindung bagi 

pertambangan. (Data A06) 

Kalimat pada data [A05] dan [A06] 

merupakan kalimat kompleks. Kalimat 

tersebut saling berkaitan karena kalimat pada 

data [A06] merupakan kalimat lesapan yang 

melesapkan fungsi subjeknya yang sebenarnya 

adalah kalimat utuh pada data [A05]. 

Berdasarkan hal tersebut, kalimat pada data 

[A06] berstruktur /S/P/Ket./, yakni Kondisi 

tersebut –kebakaran hutan masih terus terjadi 

dan penebangan liar semakin meningkat– (S) 

diperburuk lagi (P) dengan rencana 

pembukaan lahan bagi pertambangan 

(Ket.).Kalimat tersebut memiliki fungsi retoris 

topikal takbermarkah-rema. Sebagai informasi 

pertama, fungsi retoris tema topikal tak 

bermarkah pada kalimat [A05] Kebakaran 

hutan masih terus terjadi dan penebangan 

liar semakin meningkat. Selanjutnya,
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kalimat Diperburuk lagi dengan rencana 

pembukaan lahan bagi pertambangan sebagai 

rema yang merupakan informasi tambahan 

yang terdiri atas fungsi predikat dan 

keterangan. 

Kalimat [A05] yang menjadi subjek pada 

kalimat [A06] terdiri atas dua klausa bebas 

yang masing-masing  berstruktur /S/P/, yakni 

Kebakaran hutan (S) masih terus terjadi (P) 

dan (konj.) penebangan liar (S) semakin 

meningkat (P). Kalimat [A05] yang menjadi 

fungsi subjek sekaligus sebagai fungsi retoris 

tema topikal takbermarkah memiliki fungsi 

retoris yang lebih spesifik, yakni klausa bebas 

pertama bersubjek kebakaran hutan yaitu tema 

topikal takbermarkah bermarkah, disusul oleh 

polar pada kata masih terus dan predikator 

pada kata terjadi berfungsi sebagai rema. 

Selanjutnya, klausa bebas kedua dihubungkan 

oleh konjungsi dan. Klausa ini terdiri atas 

subjek pada frasa penebangan liar yang 

berfungsi sebagai tema topikal tak bermarkah, 

selanjutnya diikuti polar pada kata semakin 

dan predikator pada kata meningkat yang 

berfungsi sebagai rema. 

8. Kalimat Berpola S-P-Pel 

Keterpurukan sektor kehutanan bersumber 

dari sistem penglolaan yang didominasi 

oleh pemerintah pusat dan 

mengesampingkan keberadaan masyarakat 

lokal. (Data A08) 

Kalimat [A08] yang tertera di atas 

merupakan kalimat kompleks. Secara garis 

besar kalimat tersebut berstruktur /S/P/Pel.. 

Kalimat ini memiliki fungsi retoris tema 

topikal tak bermarkah yang terdapat pada 

subjek keterpurukan sektor kehutanan, fungsi 

retoris rema terdapat pada klausa bersumber 

dari system pengelolaan yang didominasi oleh 

pemerintah pusat, fungsi retoris tema tekstual 

pada konjungsi dan, dan fungsi retoris rema 

lagi pada klausa mengesampingkan 

keberadaan masyarakat lokal. 

Pada kalimat [A08], fungsi pelengkapnya 

ada dua yang masing-masing berupa klausa. 

Klausa pertama pada fungsi pelengkap 

diperluas dengan konjungsi yang sehingga 

dapat diuraikan dengan struktur S-P-O, yakni 

sistem pengolahan (S) didominasi (P) oleh 

pemerintah pusat (O). Antara klausa pertama 

dan klausa kedua pada fungsi pelengkap 

dihubungkan dengan konjungsi dan. Klausa 

kedua pada fungsi pelengkap diperluas dengan 

konjungsi yang sehingga dapat diuraikan 

dengan struktur S-P-O, yakni sistem 

pengolahan (S) mengesampingkan (P) 

keberadaan masyarakat lokal (O). 

9. Kalimat Berpola S-P-Pel-O 

Keadaan tersebut jelas menambah suram 

nasib hutan. (Data A07) 

Kalimat pada data [A07] tersebut 

merupakan kalimat simpleks, yang berpola 

S/P/Pel/O/. Kalimat tersebut memiliki fungsi 

retoris tema topikal dan rema. Tema topikal 

terdapat pada frasa keadaaan tersebut, 

sedangkan rema terdapat pada klausa jelas 

menambah suram nasib hutan. 

10. Kalimat Berpola S-P-O-K 

Peringatan Hari Pahlawan pada 10 

November pada tahun ini dapat dijadikan 

momentum yang tepat untuk melakukan 

introspeksi diri bagi semua pihak.(Data 

B14) 

Kalimat [B14] pada data tersebut 

merupakan kalimat kompleks, yang 

berstruktur  S/P/O/Ket. Rinciannya yaitu 

Peringatan hari Pahlawan pada 10 November 

pada tahun ini (S), dapat dijadikan (P), 

momentum yang tepat (O), untuk melakukan 

introspeksi diri bagi semua pihak (K). 

Selanjutnya, fungsi keterangan dapat diurai 

lagi menjadi struktur bawahan yaitu P/O/Ket/. 

Hal tersebut ditunjukkan oleh penggunaan 

konjungsi untuk yang berfungsi menunjukkan 

peranan sebagai keterangan tujuan yang 

hendak dicapai. Kalimat [B14] tersebut 

memiliki fungsi retoris tema topikal 

takbermarkah yang terdapat pada subjek 

peringatan hari pahlawan pada 10 november 

pada tahun ini yang menduduki fungsi subjek, 

sedangkan rema pada frasa dapat dijadikan 

yang menduduki fungsi predikat; frasa
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momentum yang tepat yang menduduki fungsi 

objek; dan klausa untuk melakukan introspeksi 

diri bagi semua pihak yang menduduki fungsi 

keterangan tujuan. 

11. Kalimat Berpola S-P-Pel-K 

Sampah yang dipandang sebagai barang 

yang tidak berguna bisa dijadikan sumber 

pendapatan apabila dikelola dengan baik. 

(Data C01) 

Pada data tersebut, kalimat [C01] memiliki 

fungsi subjek-predikat-pelengkap-keterangan. 

Fungsi tersebut, secara detail, diisi dengan 

beberapa frasa dan/atau klausa. Fungsi subjek 

diisi dengan frasa sampah yang dipandang 

sebagai barang yang tidak berguna. Fungsi 

predikat diisi dengan frasa bisa dijadikan dan 

diikuti fungsi pelengkap yang diisi dengan 

frasa sumber pendapatan. Fungsi keterangan 

diisi dengan klausa dikelola dengan baik. 

Klausa yang mengisi fungsi keterangan 

tersebut dihubungkan dengan menggunakan 

konjungsi subordinatif apabila. Berdasarkan 

susunan pola tersebut, kalimat [C01] memiliki 

fungsi retoris tema topikal tak bermarkah yang 

diduduki oleh fungsi subjek sampah yang 

dipandang sebagai barang yang tidak 

berguna. Kemudian, dilanjutkan dengan fungsi 

retoris rema yang diduduki oleh fungsi 

predikat-pelengkap-keterangan yang berbunyi 

bisa dijadikan sumber pendapatan apabila 

dikelola dengan baik. Berdasarkan paparan 

tersebut, kalimat [C01] tergolong kalimat 

kompleks. 

Kalimat [C01] ini terdiri atas induk kalimat 

dan anak kalimat dengan induk kalimat yang 

mendahului anak kalimat. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan penggunaan konjungsi 

subordinatif apabila pada tengah kalimat 

[C01]. Anak kalimat pada kalimat ini berpola 

predikat-keterangan yang berbunyi dikelola 

(P) dengan baik (Ket.). Pola ini membentuk 

fungsi retoris yakni tema kontekstual dan 

rema. Tema kontekstual diisi dengan 

konjungsi apabila yang bertujuan 

menghubungkan anak kalimat dengan induk 

kalimat. Rema diisi dengan predikat (dikelola) 

dan keterangan (dengan baik). 

Sementara itu, induk kalimat pada kalimat 

ini berpola subjek-predikat-pelengkap. Fungsi 

subjek diisi dengan frasa sampah yang 

dipandang sebagai barang yang tidak 

berguna. Fungsi predikat diisi dengan frasa 

bisa dijadikan dan diikuti fungsi pelengkap 

yang diisi dengan frasa sumber pendapatan. 

Berkenaan dengan fungsi subjek pada induk 

kalimat tersebut, fungsi tersebut merupakan 

bentuk perluasan dari fungsi subjek sampah. 

Perluasan tersebut ditandai dengan 

penggunaan konjungsi yang setelah kata 

sampah. 

Berdasarkan paparan tersebut, apabila 

diuraikan, fungsi subjek tersebut berupa klausa 

yang berpola subjek-predikat-pelengkap. 

Fungsi subjek pada perluasan tersebut diisi 

dengan frasa sampah. Fungsi predikat diisi 

dengan frasa dipandang. Fungsi pelengkap 

diisi dengan frasa sebagai barang yang tidak 

berguna. Fungsi pelengkap ini memuat dua 

konjungsi, yakni sebagai dan yang. Konjungsi 

sebagai berfungsi sebagai penghubung untuk 

melengkapkan predikat. Adapun konjungsi 

yang berfungsi sebagai perluasan pada kata 

barang. Jadi, fungsi pelengkap ini juga berupa 

perluasan sehingga dapat diuraikan menjadi 

klausa yang berpola subjek-predikat. Fungsi 

subjeknya adalah kata sampah dan fungsi 

predikatnya adalah frasa tidak berguna. 

12. Kalimat Berpola K-P-K 

Di Pulau Sumatera berdasarkan titik 

kebakaran terjadi di hutan rawa gambut 

sebanyak 49%, alang-alang 13%, hutan 

dataran rendah 10%, permukiman 

/pertanian masyarakat 10%, perkebunan 

8%, dan sisanya rawa (non gambut). (Data 

A27). Kalimat [A27] pada data tersebut 

merupakan kalimat simpleks, yang berpola 

K/P/K. Struktur tersebut yakni Di Pulau 

Sumarera berdasarkan titik kebakaran (K) 

terjadi (P) di hutan rawa gambut sebanyak 

49%, alang-alang 13%, hutan dataran 

rendah 10%, permukiman/ pertanian 

masyarakat 10%, perkebunan 8%, dan 

sisanya rawa (non gambut) (K). 
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Kalimat [A27] memiliki fungsi retoris tema 

topikal bermarkah dan rema, fungsi retoris 

tema topikal bermarkah terbentuk dari 

keterangan di pulau Sumatera, sedangkan 

rema berpola Ket./P/Ket. dengan perincian 

Keterangan berdasarkan titik kebakaran, 

predikat terjadi serta keterangan di hutan rawa 

gambut sebanyak 49%, alang-alang 13%, 

hutan dataran rendah 10%, permukiman/ 

pertanian masyarakat 10%, perkebunan 8%, 

dan sisanya rawa (non gambut). 

13. Kalimat Berpola K-S-P 

Apabila pemerintah berhasil menggandeng 

pihak swasta di dalam penyediaan 

teknologi pengolahan sampah, biaya dapat 

lebih ditekan. (Data C19) 

Kalimat [C19] ini terdiri atas induk kalimat 

dan anak kalimat dengan anak kalimat yang 

mendahului induk kalimat. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan penggunaan konjungsi 

subordinatif apabila pada awal kalimat [C19]. 

Induk kalimat pada kalimat ini berpola subjek-

predikat yang berbunyi biaya (S) dapat lebih 

ditekan (P). 

Sementara itu, anak kalimat pada kalimat 

ini berpola subjek-predikat-pelengkap-

keterangan. Fungsi subjek diisi dengan frasa 

pemerintah. Fungsi predikat diisi dengan frasa 

berhasil dan diikuti fungsi pelengkap yang 

diisi dengan frasa menggandeng pihak swasta. 

Fungsi keterangan diisi dengan frasa di dalam 

penyediaan teknologi pengolahan sampah. 

Berkenaan dengan fungsi pelengkap pada anak 

kalimat tersebut, fungsi tersebut merupakan 

klausa sematan. Berdasarkan paparan tersebut, 

apabila diuraikan, fungsi pelengkap tersebut 

berupa klausa yang berpola predikat-objek. 

Fungsi predikat diisi dengan frasa 

menggandeng. Fungsi objek diisi dengan frasa 

pihak swasta. 

14. Kalimat Berpola K-S-P-O 

Dengan senjata bambu runcing, mereka 

melawan penjajah yang sudah 

menggunakan senjata canggih termasuk 

pesawat terbang. (Data B05) 

Kalimat [B05] pada data tersebut 

merupakan kalimat kompleks. Kalimat 

tersebut memiliki struktur Ket/S/P/O/, yakni 

Dengan senjata bambu runcing, (K) mereka 

(S) melawan (P) penjajah yang sudah 

menggunakan senjata canggih termasuk 

pesawat terbang (O). Kalimat tersebut 

memiliki klausa bawahan yang terdapat pada 

fungsi objek. Fungsi objek tersebut diperluas 

dengan menggunakan konjungsi yang. Klausa 

bawahan tersebut berstruktur S-P-O-

Ket.aposisi. Uruaian strukturnya yaitu 

penjajah (S) yang (Konj) sudah menggunakan 

(P) senjata canggih (O) termasuk pesawat 

terbang (Ket.Oposisi). 

Kalimat [B05] memiliki fungsi retoris 

yakni tema topikal  bermarkah pada frasa 

dengan senjata bambu runcing, sedangkan 

fungsi retoris rema terdapat pada klausa 

mereka melawan penjajah yang sudah 

menggunakan senjata canggih termasuk 

pesawat terbang. Lebih lanjut, klausa bawahan 

pada fungsi objek memiliki fungsi retoris juga 

yaitu pada kata penjajah sebagai tema topikal 

takbermarkah dan sudah menggunakan senjata 

canggih termasuk pesawat terbang sebagai 

rema. 

15. Kalimat Berpola S-K-P-O-K 

Dalam kurun waktu lima puluh tahun, 

hutan alam Indonesia mengalami 

penurunan luas sebesar 64 juta 

hektare.(Data A20) 

Kalimat [A20] pada data tersebut 

merupakan kalimat simpleks, yang berpola 

Ket/S/P/O/Ket. kuanti. Kalimat pada data 04 

memiliki fungsi retoris tema topikal 

bermarkah dan sungsi retoris rema, rincian 

kalimat tersebut meliputi keterangan pada 

klausa Dalam kurun waktu lima puluh tahun, 

berfungsi sebagai tema topikal bermarkah, dan 

hutan alam Indonesia mengalami penurunan 

luas sebesar 64 juta hektare berfungsi sebagai 

rema, yang lebih spresifik menempati fungsi 

S/P/O/Ket. 
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16. Kalimat Berpola S-K-P-O 

Pembukaan lahan dengan cara membakar 

hutan menambah masalah kerusakan 

hutan. (Data A23) 

Kalimat [A23] pada data tersebut 

merupakan kalimat kompleks, yang secara 

umum berpola S/Ket/P/O. Kalimat pada data 

[A23] memiliki fungsi retoris tema topikal tak 

bermarkah, dan fungsi retoris rema, subjek 

yang berupa frasa pembukaan lahan 

merupakan tema topikal tak bermarkah 

tersebut, sedangkan rema yang terbentuk dari 

Ket/P/O yang secara rinci keterangan yang 

menurunkan Ket./P/O berupa klausa dengan 

cara membakar hutan dan predikat berupa 

kata menambah dan objek berupa klausa 

masalah kerusakan hutan. 

17. Kalimat Berpola K-S-P-O-K 

Sekarang giliran anak-anak bangsa 

mengisi alam kemerdekaan dengan 

memberikan yang terbaik bagi masa depan 

bangsanya. (Data B08) 

Kalimat [B08] pada data tersebut 

merupakan kalimat kompleks. Kalimat ini 

terdiri atas klausa atasan dan klausa bawahan. 

Klausa atasan tersebut berpola Ket. waktu-S-

P-O-Ket. cara. Rinciannya yakni sekarang 

(Ket.waktu) giliran anak-anak bangsa (S) 

mengisi (P) alam kemerdekaan (O) dengan 

memberikan yang terbaik bagi masa depan 

bangsanya (Ket.cara). Berdasarkan klausa 

atasan tersebut, kalimat ini berfungsi tema 

topikal bermarkah yang diduduki oleh fungsi 

keterangan waktu dan rema yang diduduki 

oleh fungsi subjek-predikat-objek-keterangan 

cara. 

Adapun fungsi keterangan cara pada klausa 

atasan yang disebutkan sebelumnya memuat 

klausa bawahan yang dihubungkan oleh 

konjungsi dengan untuk menunjukkan bahwa 

klausa tersebut berfungsi sebagai keterangan 

cara. Klausa bawahan tersebut berpola P-O-

Ket.sasaran. Rinciannya yakni memberikan (P)  

yang terbaik (O) bagi masa depan bangsanya 

(Ket.sasaran). 

18. Kalimat Berpola K-S-P-K 

Bersamaan dengan itu, eksploitasi sumber 

daya alam oleh pemerintah juga semakin 

meningkat sebagai konsekuensi dari 

kebutuhan pemerintah untuk membayar 

hutan negara. (Data A17) 

Kalimat [A17] pada data tersebut 

merupakan kalimat kompleks, yang berpola 

Ket/S/P/Ket. Fungsi retoris tema topikal tak 

bermarkah  terdapat pada keterangan 

bersamaan dengan itu, dan fungsi retoris rema 

terdapat pada klausa eksploitasi sumber daya 

alam oleh pemerintah juga semakin meningkat 

sebagai konsekuensi dari kebutuhan 

pemerintah untuk membayar hutan negara. 

Ada juga data [A17]. Kalimat [A17] pada 

data tersebut merupakan kalimat kompleks, 

yang berpola Ket/S/P/Ket. Fungsi retoris tema 

topikal tak bermarkah  terdapat pada 

keterangan bersamaan dengan itu, dan fungsi 

retoris rema terdapat pada klausa eksploitasi 

sumber daya alam oleh pemerintah juga 

semakin meningkat sebagai konsekuensi dari 

kebutuhan pemerintah untuk membayar hutan 

negara. 

19. Kalimat Berpola K-P-S 

Bagaimana pun masih banyak warga yang 

belum tahu cara mengumpulkan dan 

mengolah sampah yang mereka hasilkan. 

(Data C16) 

Kalimat [C16] merupakan kalimat yang 

berpola keterangan wacana-predikat-

subjek. Keterangan wacana ini diisi 

dengan frasa bagaimana pun yang secara 

semantis berperan sebagai konjungsi. 

Fungsi predikat diisi dengan frasa masih 

banyak. Fungsi subjek diisi dengan frasa 

warga yang belum tahu cara 

mengumpulkan dan mengolah sampah 

yang mereka hasilkan. Frasa pengisi 

fungsi subjek ini berupa klausa sematan 

yang ditunjukkan dengan penggunaan 

konjungsi yang yang berfungsi 

memperluas kata warga dalam fungsi 

subjek tersebut. Berkenaan dengan pola 

kalimat [C16], kalimat tersebut memiliki 
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fungsi retoris yakni tema tekstual-tema 

interpersonal-rema. Tema tekstual diisi 

oleh keterangan wacana bagaimana pun. 

Tema interpersonal diisi oleh fungsi 

predikat masih banyak. Adapun rema diisi 

oleh fungsi subjek warga yang belum tahu 

cara mengumpulkan dan mengolah 

sampah yang mereka hasilkan. 

Berdasarkan pola yang terbentuk itu juga, 

kalimat [C16] ini tergolong kalimat 

kompleks. 

Kalimat [C16] memuat beberapa klausa. 

Klausa bawahan terdapat pada fungsi subjek. 

Hal tersebut ditandai dengan penggunaan 

konjungsi yang guna memperluas kata warga. 

Klausa ini termasuk klausa sematan yang 

berpola subjek-predikat-pelengkap. Fungsi 

subjek diisi oleh frasa warga. Fungsi predikat 

diisi oleh frasa belum tahu. Fungsi pelengkap 

diisi oleh frasa cara mengumpulkan dan 

mengolah sampah yang mereka hasilkan. 

Fungsi pelengkap tersebut berasal dari 

perluasan kata cara yang ditambahkan dengan 

klausa yang berpola predikat-objek yang 

berbunyi mengumpulkan dan mengolah (P) 

sampah yang mereka hasilkan (O). Fungsi 

objek yang terdapat pada klausa tersebut 

merupakan hasil perluasan kata sampah 

sehingga fungsi objek tersebut juga berupa 

klausa sematan. Fungsi objek tersebut dapat 

diuraikan menjadi objek-subjek-predikat yang 

berbunyi sampah (O) mereka (S) hasilkan (P). 

Pola yang terbentuk tidak seperti pola 

umumnya karena yang ditekankan pada klausa 

tersebut adalah objeknya karena menduduki 

fungsi objek pada pola yang lebih luas. Pola 

kalimat tersebut berterima karena predikat 

yang digunakan merupakan verba imperatif, 

verba berimbuhan –kan. 

20. Kalimat Berpola K-P-S-K 

Kemudian, pada bulan Oktober terjadi 

kenaikan jumlah titik kebkaran yang cukup 

signifikan di provinsi Riau, Sumatra Barat, 

dan Jambi. (Data A26) 

Kalimat [A26], data tersebut merupakan 

kalimat simpleks, yang berpola 

Konj/Ket/P/S/Ket. Aposisi. Kalimat tersebut 

memiliki fungsi retoris tema tekstual, tema 

topikal bermarkah dan rema, rincian kalimat 

tersebut meliputi konjungsi berupa kata 

kemudian yang merupakan tema tekstual, 

keterangan berupa frasa pada bulan Oktober 

merupakan tema topikal bermarkah, serta 

predikat terjadi, subjek kenaikan jumlah titik 

kebkaran yang cukup signifikan dan ket. 

aposisi di provinsi Riau, Sumatra Barat, dan 

Jambi.membentuk fungsi retoris rema kalimat 

tersebut. 

21. Kalimat Berpola K-S-P-O-P-K 

Berkat perjuangan para pejuang di masa 

lalu bangsa Indonesia mampu 

memproklamasikan kemerdekaan dan 

mempertahankan di masa revolusi fisik. 

(Data B07) 

Kalimat pada data [B07] berpola umum 

Ket.-S-P1-O-P2-Ket. Secara detail yakni 

berkat perjuangan para pejuang di masa lalu 

(Ket.) bangsa Indonesia (Subjek) mampu 

memproklamasikan (Predikat 1) kemerdekaan 

(Objek) dan (Konj.) mempertahankan 

(Predikat 2) di masa revolusi fisik (Ket.). 

Berkenaan dengan hal tersebut, kalimat 

tersebut berfungsi retoris tema topikal 

bermarkah yang diduduki oleh fungsi 

keterangan di awal kalimat dan rema yang 

diduduki oleh fungsi subjek, predikat 1, objek, 

konjungsi, predikat 2, dan keterangan. 

Hal yang juga perlu diketahui berdasarkan 

pola yang terbentuk dalam kalimat [B07] 

yakni kata berkat pada fungsi keterangan di 

awal kalimat berfungsi sebagai konjungsi 

karena. Selain itu, kalimat tersebut merupakan 

kalimat kompleks karena terdapat konjungsi 

koordinatif pada kalimat tersebut, yakni 

konjungsi dan. Konjungsi tersebut 

menghubungkan predikat 1 dan predikat 2. 

Jadi, kalimat tersebut dapat diurai menjadi dua 

klausa yakni bangsa Indonesia mampu 

memproklamasikan kemerdekaan dan bangsa 

Indonesia mampu mempertahankannya di 

masa revolusi fisik.
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22. Kalimat Berpola K-S-P-O-P-O-K 

Jika peringatan Hari Pahlawan hanya 

sebuah kegiatan rutinitas, makna 10 

November pun tidak akan menyentuh 

masyarakat, juga dapat menyadarkan 

pejabat-pejabat pemerintahan untuk tidak 

saling berseteru dan terus 

memperjuangkan kepentingan rakyat. 

(Data B17) 

Kalimat [B17] pada data berikut 

merupakan kalimat kompleks. Secara umum, 

kalimat [B17] berpola Ket.- S-P1-O1-P2-O2-

Ket. tujuan dengan fungsi retoris tema topikal 

bermarkah dan rema. Secara detail, tema 

topical bermarkah diduduki oleh fungsi 

keterangan jika peringatan Hari Pahlawan 

hanya sebuah kegiatan rutinitas. Kemudian, 

rema diduduki oleh fungsi subjek makna 10 

November pun; predikat 1 tidak akan 

menyentuh; fungsi objek 1 masyarakat; fungsi 

predikat 2 juga dapat menyadarkan; fungsi 

predikat objek 2 pejabat-pejabat 

pemerintahan; dan fungsi keterangan tujuan 

tidak saling berseteru dan terus 

memperjuangkan kepentingan rakyat. 

Kalimat tersebut terdiri atas anak kalimat 

dan induk kalimat dengan anak kalimat yang 

mendahului induk kalimat. Anak kalimat 

tersebut berpola Konj./S/P dengan fungsi 

retoris tema kontekstual yang diduduki oleh 

konj. jika; tema topikal tak bermarkah yang 

diduduki oleh fungsi subjek peringatan Hari 

Pahlawan; dan rema yang diduduki oleh 

fungsi predikat hanya sebuah kegiatan 

rutinitas. Selanjutnya induk kalimat, induk 

kalimat pada kalimat [B17] ini berpola 

S/P1/O1/P2/O2/Ket. tujuan. Secara rinci, 

fungsi subjek diisi oleh frasa makna 10 

November pun; fungsi predikat 1 diisi oleh 

frasa tidak akan menyentuh; fungsi objek 1 

diisi oleh frasa masyarakat; fungsi predikat 2 

diisi oleh frasa juga dapat menyadarkan; 

fungsi predikat objek 2 diisi oleh frasa 

pejabat-pejabat pemerintahan; dan fungsi 

keterangan tujuan diisi klausa tidak saling 

berseteru dan terus memperjuangkan 

kepentingan rakyat. Adapun fungsi keterangan 

pada induk kalimat tersebut yang berupa 

klausa memiliki pola predikat 1-predikat 2-

objek, yang secara berurut diisi oleh frasa 

tidak saling berseteru (P1) dan (konj.) terus 

memperjuangkan (P2) kepentingan rakyat (O). 

Fungsi retoris induk kalimat tersebut yakni 

tema topikal tak bermarkah yang diduduki 

fungus subjek makna 10 November pun dan 

rema yang diduduki fungsi P1/O1/P2/O2/Ket. 

tujuan tidak akan menyentuh masyarakat, juga 

dapat menyadarkan pejabat-pejabat 

pemerintahan untuk tidak saling berseteru dan 

terus memperjuangkan kepentingan 

masyarakat. 

Uraian kalimat seperti yang 

dideskripsikan di atas dapat membantu 

pembelajaran bahasa sehingga 

memudahkan peserta didik mengenali 

dirinya, budayanya dan budaya orang lain 

Widiyarto, (2017). Selanjutnya 

memudahkan guru dalam pemilihan 

metode pembelajaran karena disesuaikan 

materi yang hendak disampaikan 

(Suprapto, 2018). 

4. KESIMPULAN 

Pada buku teks Bahasa Indonesia Kelas 

VIII Edisi Revisi 2017 sebanyak 22 model 

struktur kalimat, yakni S-P; P-S; P-K; P-Pel; 

S-P-O; S-P-K-; S-P-Pel; S-P-O-K; S-P-Pel-K; 

K-P-K; K-S-P; K-S-P-O; P-S-K; S-P-Pel-O; S-

P-Pel-K; S-K-P-O-K; S-K-P-O; K-S-P-O-K; 

K-S-P-K; K-P-S; K-P-S-K; K-S-P-O-P-K; dan 

K-S-P-O-P-K. Fungsi retoris kalimat pada 

ketiga teks eksposisi ada lima. Fungsi 

retoris tersebut antara lain tema topikal 

takbermarkah, tema topikal bermarkah, 

tema tekstual, tema interpersonal, dan 

rema.
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